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RINGKASAN 

 

 Sentulfresh Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang memiliki 

kawasan peternakan, perikanan dan pertanian yang telah terintegrasi. Ice 

yoghurt sebagai salah satu produk utama Sentulfresh memiliki perhatian utama 

dalam pemasarannya. Promosi menggunakan website dengan teknik SEO 

dimulai pada Tahun 2017 berdampak positif dengan meningkatnya penjualan 

ice yoghurt. Laporan tugas akhir mahasiswa yang berjudul Strategi Promosi 

Online Ice Yoghurt dengan Teknik Search Engine Optimalization (SEO) 

bertujuan 1) menjelaskan strategi promosi ice yoghurt di Sentulfresh 2) 

menjelaskan manfaat menggunakan teknik search engine optimization (SEO). 

3) mendeskripsikan tahapan dalam menggunakan teknik Search Engine 

Optimalization (SEO). Metode analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan 

tahapan menggunakan teknik SEO yaitu analisis deskriptif.  Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu ; 1) strategi promosi ice 

yoghurt dilakukan Sentulfresh yaitu terdiri dari : a) Periklanan (Advertising)  b) 

Promosi penjualan  c) Hubungan masyarakat (Public Relational)  d) Pemasaran 

langsung. Penerapan Bauran promosi yang dilakukankan oleh Sentulfresh 

membantu sentulfesh dalam melakukan promosi, 2) manfaat dalam 

penggunaan teknik SEO adalah untuk meningkatkan volume atau kualitas 

trafik kunjungan melalui mesin pencari menuju situs web tertentu dengan 

memanfaatkan mekanisme kerja atau algoritme mesin pencari tersebut, dan 3) 

tahapan menggunakan teknik SEO dilakukan dengan melakukan penentuan 

perilaku konsumen dan strategi pemasaran produk (segmenting, targeting, 

(positioning) serta dilanjutkan dengan tahapan menggunakan teknik SEO.  
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia dengan jumlah penduduk terbanyak keempat didunia yaitu 

266,91 juta jiwa pada Tahun 2019 ( Badan Perencanaan Pembagunan Nasional, 

2019).  Jumlah penduduk yang terus bertambah menjadikan sebagai pangsa pasar 

bagi banyak perusahaan dari berbagai Negara di seluruh dunia serta masyarakat 

Indonesia juga dinilai cukup konsumtif.  Persaingan antar pebisnis semakin 

menjadikan barang maupun jasa yang ditawarkan ke Indonesia terus dilakukan 

inovasi dalam hal strategi pemasaran, strategi pendekatan kepada konsumen, dan 

peningkatan kualitas produk.  Jumlah penduduk Indonesia yang banyak juga 

menjadikan Indonesia sebagai negara dengan pengguna internet terbesar didunia 

dan terus meningkat setiap tahunnya (Statista, 2019). 

 Berdasarkan data jumlah pengguna internet dalam satuan juta oleh statista, 

Indonesia mengalami peningkatan rata-rata 9,65 setiap tahunnya.  Meningkatnya 

jumlah pengguna internet di Indonesia membuka peluang dalam melakukan 

pemasaran melalui online karena semakin banyak masyarakat yang menggunakan 

internet maka membuka peluang untuk website yang dimiliki sebagai media 

pemasaran dan promosi. 

 Data Jumlah Pengguna Internet di Indonesia dari Tahun 2017 hingga 2023 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Data Jumlah Pengguna Internet di Indonesia dari 2017 hingga 2023 

Sumber : Statista, 2019 
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 Penggunaan internet dalam bisnis berubah dari fungsi sebagai alat untuk 

pertukaran informasi secara elektronik menjadi alat untuk aplikasi strategi bisnis, 

seperti pemasaran, penjualan, dan pelayanan konsumen.  Pemasaran di internet 

cenderung menembus berbagai rintangan, batas tempat, waktu, dan tanpa aturan-

aturan yang baku.  Berbeda dengan pemasaran konvensional yaitu barang 

mengalir dalam partai-partai besar, melalui pelabuhan laut, menggunakan 

container, distributor, lembaga penjamin, importer, dan lembaga bank.  Pemasaran 

konvensional lebih banyak terlibat dibandingkan pemasaran lewat internet.  

Pemasaran di internet sama dengan direct marketing, dimana konsumen 

berhubungan langsung dengan penjual meskipun penjualnya berada diluar negeri 

(Kasali, 2000). 

 Perusahaan selain membenahi faktor-faktor produksi, juga harus 

membenahi tindakan strategi promosinya, karena strategi promosi merupakan hal 

sangat penting bagi perusahaan.  Strategi promosi dapat menentukan tingkat 

keberhasilan pemasaran.  Keberhasilan suatu perusahaan dalam mengadakan 

hubungan dengan pembeli (konsumen) sangat ditentukan oleh keberhasilan usaha-

usaha dibidang pemasarannya. Hal tersebut mendorong perusahaan untuk 

membuat suatu rancangan strategi promosi terhadap produk yang ditawarkan agar 

konsumen merasa puas dan produk yang ditawarkan juga berkualitas baik (Kotler, 

2009). 

 Pemasaran yang ada sebelumnya hanyalah melalui kerjasama dengan 

berbagai pihak lain.  Adanya internet saat ini pemasaran terhadap perusahaan, 

produk, dan pelayanan menjadi proses yang interaktif.  Situs website perusahaan 

bukan hanya sekedar menyajikan katalog produk dan media promosi.  Situs 

website juga digunakan untuk berdialog, berkonsultasi, dan berdiskusi dengan 

konsumen secara online, bulletin boards, mailing lists, kuisioner elektronik, dan 

pengiriman surat elektronik.  Konsumen dapat dilibatkan secara langsung dalam 

perancangan, pengembangan, pemasaran, dan penjualan produk (Thousani, 2015). 

 Salah satu perusahaan yang menerapkan bisnis online di Indonesia adalah 

Sentulfresh Indonesia atau dikenal sebagai Sentulfresh Education Farm.  

Sentulfresh Education Farm merupakan obyek wisata yang menjadi sarana 

edukasi dibidang peternakan, perikanan, dan pertanian.  Selain wisata edukasi, 
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perusahaan ini juga mengembangkan pengolahan ice yoghurt yang pertama kali 

dilakukan pada Tahun 2014, berbeda dengan Cimory yang memiliki kapasitas 

produksi 1.648.422 botol/bulan Sentulfresh hanya dapat memproduksi 12.000 

pcs/bulan.  Sistem pemasaran ice yoghurt pertama kali berfokus sebagai 

pelengkap paket wisata edukasi kemudian memberanikan diri menjual disekitar 

daerah tempat Sentulfresh berada yaitu di babakan madang serta bogor pusat 

menggunakan sistem reseller.   

Pada Tahun 2015 pimpinan Sentulfresh melakukan bisnis online 

menggunakan facebook, data penjualan menggunakan facebook dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Data Penjualan Produk Yoghurt menggunakan Facebook di Sentulfresh  

 Indonesia Tahun 2015-2016 

Tahun 

Jumlah Produk Yang Terjual 

           Yoghurt Pack  

             (pcs) 

Yoghurt Botol 

(botol) 

Total Penjualan Produk 

(pcs)+(botol) 

2015 137.663                       0                              137.663 

2016 221.417                4.569                              225.986 

Sumber : Data Penjualan Produk Yoghurt Sentulfresh Indonesia 

 Pimpinan Sentulfresh pada Tahun 2017 beliau merambah ke dunia digital 

yang lebih luas yaitu website karena beliau merasa penggunaan website dengan 

menggunakan teknik SEO (Search Engine Optimalization) dapat meningkatkan 

pendapatan. Peningkatan pendapatan terjadi karena promosi atau pemasaran yang 

dilakukan menggunakan website menggunakan teknik SEO dan mengikuti setiap 

perintah yang diarahkan oleh aplikasi tersebut.  Data penjualan menggunakan 

Website menggunakan teknik SEO (Search Engine Optimalization) dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Penjualan Produk Yoghurt menggunakan Teknik SEO di  

  Sentulfresh Indonesia Tahun 2017-2019 

 Jumlah Produk Yang Terjual 

Tahun      Yoghurt Pack  

        (pcs) 

           Yoghurt Botol 

           (botol) 

                   Total Penjualan Produk 

                             (pcs)+(botol) 

2017 158.883                       12.387 171.270 

2018 145.185                       15.346 160.531 

2019 163.561                       18.536 182.097 

Sumber : Data Penjualan Produk Yoghurt Sentulfresh Indonesia 
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 Berdasarkan 2 data tersebut, selain peningkatan juga terdapat penurunan 

penjualan karena pada Tahun 2017 iklan yang dilakukan berhenti sehingga 

membuat pemilik usaha tersebut beralih menggunakan website.  Beliau berhasil 

melakukan promosi dan penjualan menggunakan Website dengan teknik SEO 

secara mandiri tanpa menggunakan iklan.  Peningkatan penjualan terjadi pada 

produk yoghurt botol sebesar 33,24% karena didalam Website memiliki katalog 

dan deskripsi mengenai produk secara lengkap sehingga menggugah pengunjung 

yang datang memiliki keingininan untuk membeli.   

 SEO (Search Engine Optimalization) adalah serangkaian proses yang 

dilakukan secara sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan volume atau 

kualitas trafik kunjungan melalui mesin pencari menuju situs web tertentu dengan 

memanfaatkan mekanisme kerja atau algoritme mesin pencari tersebut.  Tujuan 

dari SEO adalah menempatkan sebuah situs web pada posisi teratas, atau 

setidaknya halaman pertama hasil pencarian berdasarkan kata kunci tertentu yang 

ditargetkan.  Situs web yang menempati posisi teratas pada hasil pencarian 

memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan pengunjung (Prasetio, 2018).  

Berdasarkan uraian tersebut menjadi alasan dalam penulisan proses strategi 

pemasaran ice yoghurt dengan memaksimalkan Search Engine Optimization 

(SEO) di Sentulfresh agar data tersebut nantinya dapat membantu Sentulfresh 

Indonesia dalam mengambil keputusan. 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :  

1. Menjelaskan strategi promosi ice yoghurt di Sentulfresh. 

2. Menjelaskan manfaat menggunakan teknik Search Engine Optimization (SEO). 

3. Mendeskripsikan tahapan menggunakan teknik Search Engine Optimization 

(SEO). 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

  Sentulfresh Indonesia berdiri sejak Tahun 1998 yang semula adalah Fish 

and Chiken Farm yang bergerak dalam bidang pertanian meliputi peternakan dan 

perikanan terintegritas serta sebagai penyedia jasa wisata edukasi seputar 



5 

 

pertanian.  Tahun 2014 Sentulfresh Indonesia memulai usaha produksi Yoghurt 

setelah sebelumnya pada Tahun 2010 memulai usaha peternakan sapi perah.  

  Yoghurt merupakan hasil olahan susu fermentasi susu menggunakan 

bakteri Lactobacillus bulgaricus dan Sterptococcus thermophilus yang 

difermentasikan selama 8 jam agar bakteri pembentuk asam laktat 

memfermentasikan susu dengan sempurna.  Produk Yoghurt saat ini yang telah 

dipasarkan cukup beragam mulai dari rasa, tekstur, bentuk dan kemasan produk 

hingga bahan dasar susu yang digunakan.  Sentulfresh Indonesia memulai 

pemasaran sacara offline melalui paket wisata ketika wisatawan berkunjung lalu 

dilanjutkan melakukan pemasaran secara online yang dimulai dengan 

menggunakan facebook ads kemudian memperluas pemasaran melalui website. 

 Tujuan dalam pembuatan website agar memudahkan dalam melakukan 

promosi, mencari reseller dan pemasaran produk, penggunaan website secara 

tepat menggunakan teknik SEO dapat meningkatkan peluang website dapat dibuka 

oleh banyak orang sehingga membuka peluang pemasaran semakin luas.  Melalui 

website pengunjung akan disajikan dengan katalog yang menjelaskan mengenai 

produk dan testimoni sehingga dapat meyakinkan pengunjung untuk membeli. 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dirumuskan dalam bentuk bagan 

diagram sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir Strategi Pemasaran Online Ice Yoghurt menggunakan 

Teknik Search Engine Optimalization (SEO). 
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1.4 Kontribusi 

Kontribusi penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Bagi pembaca, sebagai pedoman dan menambah wawasan dalam pembuatan 

karya tulis ilmiah. 

2. Bagi Sentulfresh Indonesia, diharapkan tugas akhir ini dapat dijadikan 

pertimbangan dalam melakukan promosi menggunakan website. 

3. Bagi Politeknik Negeri Lampung, menjadi literatur baru dalam strategi 

pemasaran online menggunakan website dan memaksimalkan SEO terhadap 

produk yoghurt. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Strategi Pemasaran 

 Strategi pemasaran merupakan cara berfikir yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pemasaran pada perusahaan, bisa mengenai strategi spesifik 

untuk pasar sasaran, besarnya sebuah pengeluaran pemasaran dan penetapan 

posisi (Kotler dan Keller, 2008). Strategi pemasaran terbagi menjadi 3 yaitu : 

a. Segmenting 

Segmenting atau yang sering dikenal dengan segmentasi pasar 

merupakan tindakan mengklasifikasikan pasar ke dalam kelompok-

kelompok dengan berbagai kategori. Sehingga kondisi tersebut 

memungkinkan kebutuhan produk yang berbeda atau kombinasi pemasaran 

yang terpisah. Segmentasi dapat berupa segmentasi geografi (segmentasi 

berdasarkan wilayah atau teritori), segmentasi demografi (segmentasi 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pekerjaan dan sejenisnya) dan segmentasi 

psikografi (segmentasi berdasarkan gaya hidup konsumen itu sendiri. 

b. Targerting 

Targeting merupakan tindakan menilai ketertarikan dan minat dari 

beragam segmen pasar, kemudian menentukan segmen pasar mana yang 

akan Anda jadikan sebagai target pasar. 

c. Positioning  

Positioning merupakan bagaimana perusahaan menempatkan posisi 

produk dalam menghadapi persaingan dan menjelaskan posisi produk 

kepada konsumen, apa beda produk perusahaan dibandingkan kompetitor 

dan apa saja keunggulannya. Positioning menentukan citra produk dimata 

konsumen sehingga konsumen dapat dengan mudah mengenali produk. 

 

2.1.1 Promosi 

 Promosi merupakan suatu komunikasi pemasaran, artinya aktifitas 

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi dan 
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mengingatkan pasar sasaran (Adila & Aziz, 2019). Adapun bauran promosi antara 

lain:  

a. Periklanan (Advertising).  Periklanan merupakan salah satu bentuk dari 

komunikasi impresional yang digunakan oleh perusahaan barang atau jasa. 

Peranan periklanan dalam pemasaran jasa adalah untuk membangun 

kesadaran (awareness) terhadap keberadaan jasa yang ditawarkan, 

menambah pengetahuan konsumen tentang jasa yang ditawarkan, 

membujuk calon konsumen untuk membeli atau menggunakan jasa tersebut, 

dan membedakan diri perusahaan satu dengan perusahaan lain.  

b. Penjualan Perseorangan (Personal selling).  Penjualan perseorangan 

mempunyai peranan penting dalam pemasaran, karena : a. Interaksi secara 

personal antara penyedia jasa dan konsumen sangat penting. b. Jasa tersebut 

disediakan oleh orang, bukan mesin. c. Orang merupakan bagian dari 

produk jasa.  

c. Promosi Penjualan. Promosi penjualan adalah semua kegiatan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan arus barang atau jasa dari produsen 

sampai pada penjualan akhirnya.  

d. Hubungan Masyarakat (Public Relational). Hubungan masyarakat 

merupakan kiat pemasaran penting lainnya, dimana perusahaan tidak hanya 

harus berhubungan dengan pelanggan, pemasok, dan penyalur, tetapi juga 

harus berhubungan dengan kumpulan kepentingan publik yang lebih besar.  

e. Pemasaran Langsung (Direct Marketing).  Pemasaran langsung merupakan 

unsur terakhir dalam bauran komunikasi dan promosi.  Pemasaran langsung 

merupakan unsur terakhir dalam bauran komunikasi dan promosi.  

 

2.1.2 Perilaku konsumen 

 Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari dan menjadikan 

konsumen untuk membuat keputusan pembelian.  Ketika konsumen memutuskan 

akan membeli suatu barang atau jasa, tentu konsumen selalu memikirkan terlebih 

dahulu barang yang akan dibeli.  Mulai dari harga, model, bentuk, kemasan, 

kualitas, fungsi atau kegunaan barang tersebut (Firmansyah, 2018).  

 Strategi pemasaran diarahkan untuk meningkatkan kemungkinan atau 
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frekuensi perilaku konsumen, seperti peningkatan pengunjung toko dan di 

buktikan dengan peningkatan penjualan (Setiadi, 2003).  Tujuan pemasar adalah 

untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.  Terdapat dua faktor 

penentu yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu kekuatan 

lingkungan dan individual (Mulyana, 2019). 

1. Kekuatan lingkungan mencakup : budaya, kelas sosial, kelompok referensi dan 

keluarga. 

2. Kekuatan individual mencakup : persepsi, motif, pembelajaran, kepribadian, 

pengalaman, sikap dan keyakinan. 

 

2.2 Pemasaran Online  

 Pemasaran online merupakan bentuk usaha dari perusahaan untuk 

memasarkan produk dan jasanya serta membangun hubungan dengan pelanggan 

melalui media internet. Bentuk pemasaran ini pada dasarnya merupakan situs 

publik yang sangat besar di jaringan komputer dengan berbagai tipe yang berbeda 

dan berasal dari berbagai negara di seluruh dunia satu sama lainya kedalam suatu 

wadah informasi yang sangat besar (Kotler dan Armstrong, 2001). 

 Situs e-business pada umumnya didorong oleh latar belakang dan tujuan 

pebisnis yang berbeda-beda.  Latar belakang dan tujuan itu akan menciptakan 

warna dominan dari penyajian dan sistem bisnis yang digelar pada situs tersebut 

(Oetomo, 2001:104).  Adapun beberapa latar belakang yang umum mewarnai 

pembentukan situs e-business adalah : 

1. Kebutuhan konsumen 

 Pada umumnya, pebisnis membuat situs e-business didorong oleh latar 

belakang untuk memenuhi kebutuhan konsumen.  Situs e-business dibuat sebagai 

alat untuk melakukan penetrasi produk dengan berbagai kemudahan dan kluasan 

jangkauan.   

 

2. Keprihatinan atau kesadaran konsumen 

 Situs e-business juga dibentuk karena usaha untuk menjawab persoalan-

persoalan yang menjadi keprihatinan masyarakat, misalnya di bidang kesehatan 

atau keluarga. 



10 

 

3. Kondisi sosial, ekonomi dan demografi 

 Beberapa situs e-business lainnya diciptakan untuk melayani segmen pasar 

dengan kondisi sosial, ekonomi dan demografi tertentu. 

 

A. Search Engine Optimalization (SEO) 

 Search Engine Optimalization (SEO) merupakan teknik yang digunakan 

ketika menulis konten dalam website yaitu dengan cara mengikuti perintah-

perintah yang ada.  Melalui teknik SEO dapat meningkatkan pengunjung website 

(Hayaty & Meylestari, 2018).   

 Jika usaha yang mengandalkan internet (bisnis online) maka SEO sangat 

penting untuk digunakan.  Website merupakan lokasi strategis jika diibaratkan 

adalah toko offline yang banyak dilewati oleh orang-orang dan terkenal atas 

kualitas barang dan jasa yang dijual (Lukito et al., 2014).  Meraih pasar 

menggunakan teknik SEO yaitu meningkatkan penjualan dengan cara 

memaksimalkan website agar lebih dikenal atau lebih mudah dibaca oleh mesin 

pencari (search engine) agar menaikan peringkat pada mesin pencari sehingga 

banyak pengunjung (Riyanto & Purwadi, 2016).  SEO juga merupakan sebuah 

cara, teknik dan juga bisa dikatakan sebuah seni yang digunakan dalam 

mendesain, mengembangkan, memodifikasi dan membangun halaman website, 

peringkat yang tinggi mempengaruhi bagaimana halaman sering dikunjungi atau 

dilihat para pengguna internet yang mengaksesnya (Arisantoso, 2019). 

 

2.3 Yoghurt  

 Yoghurt adalah produk hasil fermentasi susu menggunakan bakteri asam 

laktat yang mempunyai cita rasa asam.  Manfaat mengkosumsi yoghurt antara lain 

untuk membantu penderita lactose intolerance, melawan pertumbuhan bakteri 

patogen yang sudah ada maupun yang baru masuk dan menginfeksi didalam 

saluran pencernaan, mereduksi kanker atau tumor didalam saluran pencernaan, 

mereduksi jumlah kolesterol dalam darah dan memberi stimulasi sistem syaraf, 

khusus untuk saluran pencernaan dan stimulasi sistem pembuangan kotoran 

(Harjiyanti et al, 2012). 
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 Yoghurt dalam keadaan membeku dapat memberikan rasa masam dan 

segar yang dihasilkan melalui proses fermentasi oleh bakteri Lactobacillus 

bulgaricus.  Penggunaan botol juga dapat meningkatkan nilai tambah yang 

dibantu dengan rasa asam dan segar yang disukai oleh sebagian besar masyarakat 

yang berpotensi untuk dipasarkan di Indonesia (Analianasari & Apriyani, 2018).  

 Bakteri Lactobacillus bulgaricus dan Sterptococcus thermophilus merupakan 

bakteri asam laktat yang dapat mengubah laktosa dalam susu menjadi asam laktat, 

sehingga susu tersebut lebih mudah dicerna dilambung, selain itu Lactobacillus 

bulgaricus dan Sterptococcus thermophilus juga mempunyai peran penting dalam 

pengembangan organoleptik, Lactobacillus bulgaricus lebih berperan dalam 

pembentukan aroma, sedangkan Sterptococcus thermophilus lebih berperan dalam 

pembentukan cita rasa (Prasetyo, 2017). 
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III.  METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 Laporan Tugas Akhir ini disusun pada bulan Mei 2020 sampai Juli 2020 di 

Politeknik Negeri Lampung, di Jl. Soekarno-Hatta No. 10 Rajabasa, Bandar 

Lampung.  Data tugas akhir diambil dari tanggal 02 Maret 2020 sampai tanggal 

21 Maret 2020 di Sentulfresh Indonesia yang beralamatkan di Jl. Raya Cijulang, 

Cadas Ngampar, Kec. Sukaraja, Bogor, Jawa Barat. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam membantu penulisan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah : laptop, printer, buku referensi, flashdisk, handphone dan kertas A4.  

Bahan yang digunakan dalam melakukan penyusunan Laporan Tugas Akhir 

adalah data primer yang berupa hasil pengamatan dan wawancara dalam terhadap 

pemilik usaha dari Sentulfresh Indonesia serta data sekunder yang berasal dari 

data penjualan yoghurt Sentulfresh Indonesia. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data menggunakan metode pengamatan serta 

berperan aktif dengan melibatkan diri dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan 

oleh Sentulfresh Indonesia.  Hal tersebut dimaksudkan agar data yang diperoleh 

sesuai kebutuhan dalam laporan.  Metode pengamatan dan berperan aktif dapat 

membuat penulis mengerti mengenai alur kegiatan serta data yang dikumpulkan 

dapat dengan mudah dimengerti.  Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penyusunan Laporan Tugas Akhir ini berdasarkan : 

1. Data Primer 

 Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang memerlukan. 

Pengumpulan data primer diperoleh melalui : 
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a. Observasi 

 Observasi dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara 

langsung mulai dari seluruh kegiatan yang dilakukan di Sentulfresh 

Indonesia sampai dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek 

yang akan diamati atau dilaporkan. 

b. Wawancara  

 Wawancara dilakukan dengan diskusi tanya jawab secara aktif 

dengan narasumber yaitu pemilik Sentulfresh Indonesia. 

c. Partisipasi Aktif 

 Berpartisipasi secara aktif dan mengikuti semua kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan oleh Sentulfresh Indonesia yang berhubungan langsung 

dari persiapan bahan hingga proses pemasaran ice yoghurt. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan untuk 

mendukung informasi data primer yang telah diperoleh.  Data sekunder dapat 

diperoleh dari buku-buku, jurnal dan literatur lain.  Data sekunder yang diperoleh 

berupa data hasil penjualan yoghurt serta informasi lainnya yang berhubungan 

dengan objek yang akan dilaporkan. 

 

3.4 Metode Analisis Data  

 Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis deskriptif.  Tujuan 

dilakukan analisis tersebut yaitu untuk mengetahui pengaruh strategi pemasaran 

online menggunakan teknik SEO terhadap penjualan produk ice yoghurt 

Sentulfresh.  

 Analisis Deskriptif.  Metode deskriptif merupakan suatu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Analisis deskrptif 

bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan bagaimana straregi pemasaran 

online menggunakan teknik SEO berbanding dengan peninggkatan penjualan 

produk ice yoghurt.  Analisis tersebut diharapkan dapat menerangkan efektifitas 

penggunaan teknik SEO dalam melakukan promosi dan penjualan. 

 



14 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1    Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Perusahaan 

 Sentulfreh Indonesia adalah integrated farming yang menggabungkan 

peternakan, perikanan dan pertanian menjadi satu pengelolaan didalam lahan 

seluas 4,5 hektar.  Sentulfresh Indonesia didirikan sejak Tahun 1998 oleh Bapak 

H. M. Tasmika dengan nama Fish and Chiken Farm. Awalnya Bapak H. M. 

Tasmika hanya menyalurkan hobinya terhadap hewan terhadap hewan dengan 

memanfaatkan lahan kosong yang miliki.  Pada Tahun 2003, peternakan mulai 

dipindah tangankan dan dikelola oleh pemilik saat ini yaitu Bapak Zulham 

Ariansyah, S.T.P yang tidak lain adalah menantu Bapak H. M. Tasmika.   

 Nama Sentul sebagai nama utama tempat ini dan kata Fresh sebagai 

pendamping kata Sentul.  Kata Fresh dipilih dengan harapan bahwa setiap orang 

yang akan datang akan menemukan suasana yang Fresh yang mungkin berbeda 

dari kebanyakan peternakan, sehingga ini diresmikan dengan sebuah nama baru, 

yaitu Sentulfresh. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Logo Sentulfresh Indonesia 

 Sentulfresh Indonesia awalnya mengembangkan peternakan ikan bawal, 

lele sangkuriang, nila, patin dan ayam broiler merupakan hewan ternak yang 

menjadi bisnis pertama.  Perjalanan usahanya perusahaan ini menghadapi 

berbagai kendala yang datang silih berganti.   
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 Perjalanan usaha dimulai dengan pembuatan kolam ikan dan memelihara 

ikan mas, namun dalam perjalanan usahanya kualitas air yang terus menurun terus 

menyebabkan usaha ini ditutup.  Pemilik memaksimalkan bisnis ayam broiler, 

kapasitas peternakan ayam broiler terus ditingkatkan hingga Tahun 2010 kapasitas 

kandang mencapai 54.000 ekor ayam yang terbagi kedalam 9 unit kandang ayam.  

Kendala terbesar yang dihadapi adalah saat isu flu burung mencuat yang 

mengakibatkan pemilik merugi kurang lebih Rp.42.000.000 saat pertama kali 

beliau memegang bisnis.  Awal-awal mengelola usahanya tersebut, pemilik 

mengalami kesulitan dan berbagai persoalan.  Oleh karena itu, pemilik mencoba 

mencari solusi dan bergabung dalam beberapa organisasi seperti PPUN 

(Perhimpunan Peternak Unggas Nusantar) dan GOPAN (Gabungan Organisasi 

Pengusaha Ayam Nasional).  Namun karena berbagai kendala seperti fluktuasi 

harga dan juga resiko penyakit serta berbagai pertimbangan, pemilik menyerah 

dengan usaha ternak ayam broiler miliknya.  

 Tahun 2010 juga pemilik mengembangkan bisnis lele sangkuriang dengan 

sistem bagi hasil, namun karena kerjasama tidak berjalan baik maka usaha ini 

hanya bertahan salama 2 tahun.  Tahun 2010 pemilik juga mengembangkan bisnis 

sapi perah tetapi tidak berjalan mulus, pemilik sempat mengalami gagal 

menciptakan siklus kawin sapi sehingga pada Tahun 2013 mengalami kerugian 

hingga puluhan juta.  Kerugian yang dialami tersebut membuat pemilik terdorong 

untuk mencari jalan keluar atas masalah tersebut.  Setelah belajar dari pengusaha 

UKM di bidang yoghurt, pemilik yang merupakan lulusan Jurusan Teknologi 

Hasil Pertanian Universitas Lampung ini berhasi mengembangkan pengolahan 

susu menjadi yoghurt.  Produk tersebut terus berkembang dan sudah mencapai 

20.000 hingga 30.000 pack/bulan dimana per kemasan berisi 10 buah es lilin 

yoghurt dengan merk dagang Sentulfresh.  Es lilin yoghurt Sentulfresh Indonesia 

memiliki harga bersaing dan sudah memiliki sertifikasi halal dari LPPOM MUI 

dengan nomor sertifikasi 01031096181213. 

 Sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat sekitar, Sentulfresh 

Indonsia mendirikan sebuah Rumah Tahfidz Akbar pada Tahun 2010.  Hingga 

saat ini sudah dihasilkan puluhan santri yang telah menghafal 1-3 jiz Al-Qu’an 
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dengan jumlah santri mencapai 80 orang mulai dari jenjang SD sampai SMA.  

Program rumah tahfidz ini adalah program tidak berbayar/gratis.   

 Melihat potensi yang besar dari kawasan yang dimiliki sebagai tempat 

wisata, maka pemilik mengembangkan sebuah program wisata edukasi yaitu 

Sentulfresh Education Farm Program.  Wisata edukasi dibuat untuk masyarakat 

umum, terutama dengan target PAUD, TK dan SD.  Dalam usaha sosialisasi 

program edufarm tersebut, pemilik membuatkan situs resmi dengan alamat 

website www.sentulfresh.com untuk  mempermudah pemasaran dan penyebaran 

informasi.  Tahun 2017 pemilik memulai bisnis online yang bekerja sama dengan 

tim pemasaran dengan produk minyak kemiri dan yoghurt.  Pemasaran 

menggunakan website yang dilakukan pemilik ialah menggunakan teknik SEO 

yang mana untuk untuk meningkatkan volume atau kualitas trafik kunjungan 

melalui mesin pencari menuju situs web tertentu dengan memanfaatkan 

mekanisme kerja atau algoritme mesin pencari tersebut. 

 

4.1.2 Struktur Organisasi 

 Sentulfresh Indonesia merupakan perusahaan keluarga sehingga struktur 

organisasi yang diterapkan cukup sederhana yaitu struktur organisasi garis (line).  

Sentulfresh dipimpin langsung oleh Bapak Zulham Ariansyah, S.T.P sekaligus 

sebagai pemilik perusahaan yang dibawahnya terdapat kepala bagian dari masing-

masing unit usaha yang membawahi karyawan.  Bidang usaha yang dikepalai 

yaitu Farm Manager dan Edufarm Manager, farm manager sendiri menget 

beberapa bagian yaitu bagian ice yoghurt, taman, kandang sapi, kandang ayam 

dan kantin.  Sementara untuk Edufarm Manager terfokus pada pengelolaan wisata 

edukasi.  Berikut adalah bagan struktur organisasi Sentulfresh Indonesia dalam 

Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi Sentulfresh Indonesia 
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  Sentulfresh Indonesia selain memiliki struktur organisasi perusahaan juga 

memiliki mitra kerja.  Mitra kerja dalam hal ini yaitu mitra pemanfaatan limbah 

kotoran sapi, mitra penyedia tour guide.  Mitra pemanfaatan kotoran sapi adalah 

Bapak Arif Supriyadi.  Mitra penyedia tour guide dalam edufarm yaitu dengan 

mahasiswa dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Islam (STIE) TAZKIA dengan 

sistem akan dipanggil ketika ada wisatawan. 

 

4.1.3 Kondisi Wilayah 

 Sentulfresh Indonesia berlokasi di Kampung Cijulang RT 03 RW 003, 

Desa Cadas Ngampar, Kecamatan Sukaraja, Bogor, Jawa Barat.  Lokasi tersebut 

dengan gerbang exit tol Sentul Selatan (Sentul City) yang memiliki waktu tempuh 

sekitar 10 menit untuk sampai ke Sentulfresh Indonesia.  Sentulfresh Indonesia 

dengan luas 4,5 hektar terbagi menjadi beberapa lokasi.  Berikut adalah denah, 

peta dan bagan lokasi dalam Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta dan Denah Bagian Lokasi Sentulfresh Indonesia 

Keterangan 

A  : Pos Keamanan I : Kandang Sapi  

B  : Mess J : Kandang Kelinci 

C  : Rumah Produksi dan pemilik K : Kandang Ayam 

D  : Parkiran L : Pendopo 3 dan Budidaya cacing 

E  : Kolam Ikan M : Pondok Pesantren 

F  : Pendopo 1 N : Pendopo 2 

G : kolam Ikan O : Kandang Rusa 

H : Kantor P : Mushalla 
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4.2  Hasil dan Pembahasan 

4.2.1 Strategi Promosi Ice Yoghurt Di Sentulfresh 

 Era partisipasi seperti saat ini menjadikan manusia mengalami 

perkembangan untuk menjadi pekerja kreatif.  Teknologi mendorong lahirnya 

kreativitas dan mendorong tumbuhnya partisipasi masyarakat dan yang terpenting 

adalah sebuah akses yang terbentuk melalui jaringan yang saling berbagi dan 

berinteraksi (Kartajaya, 2008).  Adapun bauran promosi yang dilakukan 

Sentulfresh yaitu :  

a. Periklanan (Advertising). Sentulfresh pada Tahun 2015-2016 sempat beriklan 

menggunakan facebook ads.  Sentulfresh berhenti melakukan iklan melalui 

facebook pada tahun 2017 dikarenakan kegiatan beriklan setiap harinya harus 

dilakukan dan mengeluarkan biaya yang cukup besar yaitu mulai dari 

Rp.10.000 – miliaran rupiah.  Pengeluaran tersebut tergantung dengan jumlah 

jangkauan dan target yang akan di pilih, jika menggunakan biaya yang murah 

maka jangkauannya terbatas dan lebih umum sedangkan apabila 

menggunakan biaya yang mahal maka jangkauan dalam beriklan lebih luas 

dan target dalam melakukan pemasaran langsung kepada orang yang 

membutuhkan. Penargetan tersebut terjadi dikarenakan facebook memiliki 

sebuah javascript atau bahas pemograman yaitu pixel yang dapat merekam 

dan mendata kegiatan oleh pengguna.  Pixel dapat merekam dan mendata 

kegiatan pengguna facebook, pixel dapat menempatkan target sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, jika pengguna sering mencari atau membuka suatu 

iklan yang berhubuhan dengan iklan yang dibuat maka pixel akan 

menempatkan iklan yang telah dibuat untuk terus tampil pada akun pengguna 

tersebut karena pixel menganggap bahwa pengguna tersebut butuh dengan 

produk atau jasa yang di jadikan iklan tersebut.  Penggunaan facebook ads 

selama satu tahun memang dapat membantu Sentulfresh dalam meningkatkan 

penjualan, tetapi biaya yang terus dikeluarkan setiap harinya membuat 

pemilik Sentulfresh beralih menggunakan website.  

b. Promosi Penjualan. Promosi penjualan yang dilakukan Sentulfresh saat ini 

yaitu menggunakan platform website.  Tantangan yang harus dihadapi oleh 

Sentulfresh yaitu membangun kepercayaan konsumen untuk berbelanja di 
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situs yang telah diciptakan oleh Sentulfresh yaitu website bisnisyoghurt.com.  

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat, dengan merancang website 

Sentulfresh Indonesia sudah bisa melakukan promosi penjualan dan 

memfasilitasi konsumen dalam berbelanja seperti menyediakan katalog 

produk.  Jelas ini memudahkan konsumen dalam berbelanja dimanapun 

mereka berada dan terhubung dengan jaringan internet dengan menggunakan 

komputer, tablet atau smartphone yang mereka punya.  Promosi penjualan 

melalui website bisa dibilang promosi dengan biaya murah karena tidak 

memerlukan biaya-biaya sewa gedung dan beriklan, diagram promosi 

penjualan dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Diagram Promosi Online Sentulfresh Indonesia 

c. Hubungan Masyarakat (Public Relational). Hubungan masyarakat merupakan 

kiat pemasaran penting lainnya, dimana perusahaan Sentulfresh tidak hanya 

berhubungan dengan pelanggan melainkan juga kepada  pemasok dan 

penyalur kebutuhan kelengkapan produk sebelum melakukan produksi dan 

pemasaran.  Hubungan yang dijalin dengan pemasok dan penyalur kebutuhan 

kelengkapan juga harus dirawat dengan sama-sama menjaga kepercayaan dari 

kedua belah pihak seperti dari pihak Sentulfresh selalu membeli kebutuhan 

yang dibutuhkan oleh pemasok dan penyalur yang sama.  Pihak penyalur dan 

pemasok harus terus mengadakan kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

Sentulfresh maka dengan begitu hubungan antara kedua belah pihak.  

Promosi 
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Hubungan dapat terjalin dengan baik karena memiliki kepercayaan satu sama 

lain sehingga dengan begitu dapat memudahkan Sentulfresh mendapatkan 

pasokan kebutuhan dalam melengkapi kegiatan produksi ice yoghurt. 

d. Pemasaran Langsung (Direct Marketing). Pemasaran langsung yang 

dilakukan Sentulfresh yaitu salah satunya melalu wisata edukasi yang dimiliki 

untuk melakukan promosi pada wisatawan.  Melalui wisatawan tersebut 

perusahaan dapat melakukan promosi mengenai produk dan memberikan 

wisatawan produk yoghurt yang sudah ada dalam paket wisata edukasi yang 

diberikan oleh Sentulfresh.  Promosi yang dilakukan secara langsung tersebut 

dapat membantu dalam promosi karna dapat berinteraksi langsung dengan 

konsumen.  Konsumen yang telah datang dan merasakan pengalaman untuk 

mencoba produk ice yoghurt yang dimiliki tersebut dapat menyebarkan 

informasi dari mulut kemulut yang tidak lain adalah salah satu teknik promosi 

yang mana orang lain membantu melakukan promosi tanpa perusahaan harus 

membayar orang yang mempromosikan produknya tersebut. 

 

 Era digital saat ini perusahaan tidak dapat lagi bertumpu pada strategi 

promosi yang konvensional yang menyampingkan peranan media sosial.  Bisnis 

di Era Industri 4.0 meniscayakan perusahaan media sosial sebagai bagian dari 

strategi promosi dan strategi pemasarannya.  Konsumen sudah semakin senang 

untuk mencari produk secara online dan tidak mau lagi direpotkan dengan keluar 

rumah hanya untuk mencari suatu produk (Mulyana, 2001).  Melalui promosi atau 

pemasaran secara online memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian 

karena konsumen dapat memilih produk, jenis dan rasa yang diinginkan kemudian 

melakukan pembayaran, konsumen hanya harus menunggu pengiriman dirumah. 

 

4.2.2 Manfaat Menggunakan Teknik SEO pada Perusahaan Sentulfresh  

 Manfaat dalam penggunaan teknik SEO adalah untuk meningkatkan 

volume atau kualitas traffic kunjungan melalui mesin pencari menuju situs web 

tertentu dengan memanfaatkan mekanisme kerja atau algoritme mesin pencari 

tersebut, diagram alir manfaat menggunakan teknik SEO dapat dilihat pada 

Gambar 7.  Tujuan dari SEO adalah menempatkan sebuah situs web pada posisi 
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teratas, atau setidaknya halaman pertama hasil pencarian berdasarkan kata kunci 

tertentu yang ditargetkan (Diartono et al., 2015).  Perusahaan terus mengangkat 

artikel yang menyangkut produk yang dijual sehingga dapat mendefinisikan 

manfaat mengenai produk dan meyakinkan calon konsumen yang membaca untuk 

membeli.  Apabila situs yang dimiliki perusahaan banyak dibuka oleh para 

pengguna internet maka akan meningkatkan trafic sehingga dapat menempatkan 

situs di halaman teratas yang lebih memudahkan pengguna internet  untuk 

menemukan laman website perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram Alir Manfaat Menggunakan Website dengan Teknik SEO 

 Jika usaha yang mengandalkan internet (bisnis online) maka SEO sangat 

penting untuk digunakan.  Secara logis website yang menempati posisi teratas 

pada hasil pencarian memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan 

pengunjung (Bagaskara Halilintar & Ariyus, 2018).  Peran marketing dalam 

menarik pengunjung sebanyak-banyaknya merupakan hal yang penting dalan 

peran SEO dalam menarik konsumen berdasarkan kata kunci yang paling dicari di 

mesin pencari (search engine).  Adanya situs yang menggunakan teknik SEO 

memudahkan para resseler yang ada diberbagai daerah di Indonesia dalam 

melakukan pemasaran.  Anggota reseller tersebut tidak perlu lagi untuk membuat 

laman website karena para reseller cukup mengirimkan link yang langsung 

menuju laman website perusahaan atau menunjukan laman website tersebut 

kepada calon konsumen.  Adapun kekurangan dan kelebihan dalam menggunakan 

website yaitu jika barang yang dijual merupakan produk cair yang memiliki masa 

Laman Website/SEO 

Artikel 

Konsumen 

Meningkatkan Traffic 

perusahaan 

Peningkatan Penjualan 
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kadaluarsa yang cepat maka dapat menyebabkan masalah dalam pengiriman.  

Sentulfesh indonesia melakukan pengiriman melalui resseler yang berada 

diwilayah konsumen sehingga pengiriman lebih cepat, efektif, dan efisien.  

 Manfaat yang dirasakan oleh Sentulfresh setelah menggunakan website 

menggunakan teknik SEO yaitu mengalami peningkatan penjualan sebesar 

33,24% pada produk yoghurt botol pada Tahun 2017-2019, tabel peningkatan 

penjualan dapat dilihat pada Tabel 2 pada halaman 4.  Peningkatan yang terjadi 

membuat Sentulfresh terus menggunakan website sebagai media promosi dan 

melakukan evaluasi terhadap konten atau isi yang ada didalam website. 

 

4.2.3 Tahapan Menggunakan Teknik SEO 

 Era globalisasi seperti saat ini pengusaha perlu mempertimbangkan 

pemanfaatan teknologi komputer dan telekomunikasi seperti internet untuk 

melakukan bisnis dengan jangkauan pasar yang luas.  Penggunaan internet melalui 

situs atau website dapat membantu bisnis dalam kegiatan promosi, penjelasan 

produk, hingga transaksi.  Melalui bisnis online kesulitan yang dialami pengusaha 

seperti untuk mendapatkan tenaga kerja, gudang, perizinan dan keamanan dapat 

teratasi.  Bahkan melalui website, jangkauan konsumen dapat lebih luas karena 

website dapat diakses dari berbagai belahan dunia. 

 Jumlah pengguna internet diseluruh dunia saat ini diperkirakan sebanyak 

2,4 miliar orang, dengan tingkat pertumbuhan sebanyak 8%, yang didorong oleh 

negara-negara berkembang (Lukito et al., 2014).  Proses penggunaan teknik SEO 

diawali dengan penentuan perilaku konsumen (Evianah, 2017) juga strategi 

pemasaran STP dilanjutkan dengan tahapan dalam menggunakan teknik SEO 

(Widjaya, 2008).  Ada 2 faktor untuk menguraikan penggunaan teknik SEO 

dengan menggunakan penentuan perilaku konsumen dan strategi pemasaran 

segmentating, targeting dan positioning  (STP). 

 

A.  Penentuan perilaku konsumen 

 Penentuan perilaku konsumen dimaksudkan sebagai dasar penentuan 

pembelian konsumen dalam mencari, membeli dan menggunakan produk atau 

jasa.  Hasil penelitian Firmansyah (2018) menjelaskan perilaku konsumen selain 
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mengenai kualitas produk, juga meliputi harga produk dan promosinya.  Jika 

harga suatu produk tidak terlalu tinggi maka konsumen tidak membutuhkan waktu 

lama dalam menentukan hal dalam membeli.  Aktivitas memikirkan dan 

mempertanyakan barang sebelum membeli temasuk perilaku konsumen.  

Konsumen tidak ingin salah membeli suatu produk atau jasa oleh sebab itu 

penentuan perilaku konsumen diperlukan untuk mengetahui bagaimana konsumen 

memilih dan akhirnya membeli.   

 Hal tersebut yang mendasari untuk mencapai tujuan dalam hal promosi 

dan penjualan, setelah mempelajari bagaimana perilaku konsumen membuat 

Sentulfresh tidak sembarangan membuat konten.  Konten merupakan isi yang 

menjelaskan mengenai spesifikasi produk atau kelebihan produk, konten juga 

disesuaikan dengan judul yang ada dalam website (Budhirianto, 2012).  Berikut 

adalah isi konten yang ada dalam website Sentulfresh Indonesia dalam Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Isi Konten dalam Website Sentulfresh Indonesia. 

 Sentulfresh dalam kontennya mengawali dengan mendeskripsikan 

mengenai ice yoghurt dan harga produk yang diperuntukan untuk distributor, agen 

dan resseler. 

 

Gambar 9. Isi Konten dalam Website Sentulfresh 
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 Sentulfresh dalam konten yang selanjutnya adalah dengan menjelaskan 

alasan mengapa harus memilih ice yoghurt dan manfaat mengkonsumsi ice 

yoghurt.  Hal itu dilakukkan untuk meyakinkan konsumen mengenai produk 

yoghurt yang akan dibeli. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Isi Konten dalam Website Sentulfresh 

 Sentulfresh dalam konten terakhirnya memberikan bukti pengiriman dan 

testimoni dari penjualan produk.  Konten terakhir ini sebagai cara untuk 

memudahkan konsumen dalam menghubungi apa bila berniat untuk membeli atau 

ingin bertanya-tanya mengenai produk juga di tuliskan nomor kontak yang dapat 

dihubungi sehingga memudahkan konsumen.   

 Setelah konsumen diperlihatkan isi konten yang sebelumnya dijelaskan 

pada Gambar 8, 9 dan 10 kemudian konsumen dapat memilih dan menentukan 

akan membeli atau tidak.  Tujuan dalam mempelajari perilaku konsumen adalah 

untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen.  Pada dasarnya terdapat 

dua faktor penentu yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu 

kekuatan lingkungan dan individual. 

a. Kekuatan lingkungan 

 Kekuatan lingkungan merupakan hal yang dapat mempengaruhi konsumen 

dalam mengambil konsumen, pengambilan keputusan dalam lingkungan dapat 

terjadi karena beberapa faktor yaitu kelas sosial, kelompok referensi dan keluarga. 
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1) Kelas sosial 

 Kelas sosial merupakan karakteristik nilai, minat dan perilaku yang 

menentukan preferensi produk.  Mengetahui berbagai kelas sosial yang dapat 

menentukan konsumen untuk membeli maka Sentulfresh sebelum melakukan 

variasi produk, merek, label halal untuk meyakinkan dan menarik konsumen 

untuk membeli. 

2) Kelompok referensi 

 Kelompok rerensi merupakan kelompok dimana seorang tinggal atau 

berinteraksi yang dapat memberi pengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap perilaku seseorang. 

3) Keluarga 

 Keluarga merupakan kelompok utama yang paling berpengaruh terhadap 

perilaku seseorang.  Pengambilan keputusan pembelian suatu produk, peranan 

dan pengaruh seseorang dalam keluarganya adalah sebagai berikut : 

 Sebagai initiator, yaitu seseorang yang menyarankan membeli suatu produk. 

 Sebagai influencer, yaitu seseorang yang mempengaruhi keputusan akhir 

pembelian suatu produk. 

 Sebagai decider, yaitu seseorang yang memutuskan pembelian suatu 

produk. 

 Sebagai purchaser, yaitu seseorang yang bertugas melakukan pembelian. 

 Sebagai users, yaitu seseorang yang memakai produk yang dibeli. 

b. Individual 

 Individual merupakan sikap atau tindakan yang berasal dari diri konsumen 

itu sendiri yang mana dipengaruhi oleh kepribadian, motivasi dan gaya hidup. 

1) Kepribadian 

 Kepribadian merupakan sifat-sifat yang cocok atau relevan dengan strategi 

pemasaran adalah innovatioveness tingkatan seseorang suka mencoba sesuatu 

yang baru. 

2) Motivasi  

 Motivasi merupakan kepuasan yang diperoleh seseorang dalam membeli suatu 

produk.  
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3) Gaya hidup 

 Gaya hidup merupakan modus hidup, terdiri dari aktivitas, minat dan opini 

seseorang.  Gaya hidup atau disebut dengan psikografik menggambarkan 

ukuran-ukuran tentang apa yang ada dalam benak konsumen. 

 

B. Strategi pemasaran segmentating, targeting dan positioning  (STP) 

 Strategi merupakan proses pengembangan strategi dengan penggerak-pasar 

(market-driven) yang berada dalam lingkungan bisnis yang selalu berubah 

sehingga dibutuhkan suatu strategi yang dapat memberikan kepuasan konsumen.  

Strategi pemasaran yang digunakan dalam pemasaran ice yoghurt Sentulfresh 

terbagi dalam 3 elemen yaitu : 

a. Segmentasi 

 Segmentasi merupakan proses membagi pasar menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil berdasarkan dari karakteristik yang memiliki nilai. Segmentasi pasar, 

aktivitas pemasaran bisa dilaksanakan sesuai dengan rancana dan memperoleh 

hasil maksimal dalam memberikan kepuasan untuk konsumen.  Segmentasi pasar 

yang diterapkan pada produk ice yoghurt Sentulfresh adalah segmentasi geografi, 

segmentasi demografi, segmentasi psikografi (Kotler dan Keller ,2008). 

 Segmentasi geografi 

 Segmentasi geografi merupakan pembagian segemen berdasarkan wilayah, 

kabupaten, kota, atau bahkan tetangga.  Wilayah yang menjadi segmen 

pemasaran ice yoghurt Sentulfresh berdasarkan geografi yaitu wilayah 

Indonesia pada umumnya dan Jabodetabek khususnya.  Pemasaran dimulai dari 

pulau Jawa, Kalimantan dan Sumatera, untuk wilayah yang dipilih adalah 

perkotaan atau wilayah industri karena dinilai memiliki sifat yang lebih 

konsumtif dibandingkan pedesaan (Novitasani & Handoyo, 2014). 

 Segmentasi demografis 

 Segmentasi demografi adalah pembagian pasar berdasarkan jenis kelamin, 

pekerjaan, penghasilan, agama, usia dan pendidikan.  Pemasaran ice yoghurt 

Sentulfresh tidak membagi segmen segmen berdasarkan jenis kelamin, 

pekerjaan, penghasilan, agama, usia dan pendidikan karena ice yoghurt dapat 
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dikonsumsi oleh berbagai kalangan dari segi usia, penghasilan dan tidak 

berlawanan dengan suatu ajaran. 

 Segmentasi psikografis 

 Segmentasi psikografi merupakan pembagian segmen pasar berdasarkan 

prinsip-prinsip seperti gaya hidup, nilai-nilai, kelas sosial dan kepribadian 

konsumen.  Sentulfresh memiliki sasaran pasar yang konsumennya memiliki 

gaya hidup yang praktis dan sehat.  Hal tersebut didasari melalui kemasan ice 

yoghurt yang dibuat simple agar mudah dibawa keman-mana.   

b. Targeting 

 Targeting merupakan tindakan menilai ketertarikan dan minat dari 

beragam segmen pasar, kemudian menentukan segmen pasar mana yang akan 

dijadikan target pasar.  Harga Rp10.000/pack/botol dianggap sebagai harga yang 

murah jika mengetahui manfaat dan proses pembuatannya yang mana 

menggunakan susu asli tanpa rekayasa.  Karakteristik utama segmen pasar yang 

dibidik adalah masyarakat yang mengerti mengenai manfaat yoghurt dibanding 

produk sejenis atau minuman lainnya merupakan masyarakat yang cukup modern.  

Oleh karena itu untuk membangun citra produk, maka posisi pasar produk penting 

terutama memberi edukasi mengenai manfaat yoghurt. 

c. Positioning  

 Positioning merupakan tindakan perusahaan mengenai posisi produk 

dengan menginformasikan kepada konsumen perbedaan produk yang dimiliki 

dibandingkan pesaing/kompetitor dan menjelaskan keunggulan yang dimiliki oleh 

produk yang dimiliki.  Proses menekankan citra produk untuk masuk dalam 

kesadaran konsumen atas produk dan menjadikan prioritas ketika konsumen ingin 

membeli yoghurt.  Sentulfresh dalam menekankan citra produk dilakukan dengan 

2 cara yaitu dengan sosialisai ketika ada wisatawan yang datang dan penyebaran 

informasi produk di berbagai platform media sosial sebagai promosi. 

C. Tahapan dalam menggunakan teknik Search Engine Optimalization (SEO) 

 Penggunaan situs atau website sangat berguna untuk melakukan pemasaran 

karena website menyediakan layanan yang memudahkan pelanggan untuk 

mengetahui mengenai spesifikasi produk, varian produk dan memudahkan dalam 

berinteraksi dengan pelanggan (Hasugian, 2018).  Sentulfresh Indonesia 
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melakukan pemasaran menggunakan website dan menggunakan teknik SEO untuk 

memudahkan konsumen atau pelanggan dalam mencari website dengan 

menggunakan kata kunci tertentu.  Terdapat 2 tahapan dalam menggunakan teknik 

SEO yaitu pemasangan plugin SEO dan pembuatan konten menggunakan teknik 

SEO . 

a. Pemasangan Plugin SEO  

 Pemasangan plugin SEO yang mana merupakan kode software yang 

berfungsi memungkinkan aplikasi atau program menjalankan fitur tambahan pada 

aplikasi atau program tersebut (Fahrurozzi & SN, 2017).  Pemasangan plugin SEO 

dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Pemasangan Plugin SEO 

 Cara melakukan pemasangan plugin SEO seperti yang terlihat pada 

Gambar 11 sebagai berikut : 

1) Siapkan akun Website yang telah dilakukan pembelian domain dan hosting 

yang mana domain merupakan alamat nama alamat website  dan hosting 

merupakan tempat atau media untuk meletakan file website seperti gambar, 

video, script website  dan database yang tersedia seperti Gambar 12. 

 

 

 

 

Gambar 12. Akun Website 
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2) Masuk kedalam akun yang telah dimiliki 

3) Kemudian klik “Plugin” dalam menu lalu klik “tambah baru” dan ketik SEO 

pada kata kunci lalu klik pasang sekarang “Yoast SEO” seperti tampilan 

menu pada Gambar 13. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Plugin dalam Menu  

b. Pembuatan konten menggunakan teknik SEO  

 Pembuatan konten dilakukan dengan serangkaian proses yang dilakukan 

bertahap mulai dari meriset data dan meriset kata kunci.  Kemudian disusun 

menjadi satu konten yang merujuk pada kata kunci yang telah diriset sesuai 

dengan kata kunci yang paling sering dicari di mesin pencari (Search Engine).  

berikut  cara membuat konten menggunakan teknik SEO : 

1) Login ke akun website melalui komputer atau laptop kemudian klik “pos” lalu 

klik “tambah baru” seperti pada Gambar 14. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Tampilan Menu Pos dan Sebelum Pengisian Konten dalam Website 
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2) Susun konten yang telah diriset berdasarkan data dan kata kunci lalu pastikan 

tulisan SEO berwarna hijau untuk menunjukan kekuatan kata kunci seperti 

pada Gambar 15.  

 

Gambar 15. Tampilan Penggunaan Kata Kunci 

3) Kemudian setelah menyusun konten harus memperhatikan analisis konten 

yang dilakukan menggunakan SEO yang berada di paling bawah, klik 

“analisis SEO”  seperti pada Gambar 16. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Tampilan Menu Analisis SEO 

4) Kemudian setelah mengklik “analisis SEO” pastikan setiap perintah yang ada 

berwarna hijau, minimumkan perintah yang berwarna merah dan jingga 

dengan mengikuti perintah yang dianjurkan untuk memaksimalkan SEO.  

Setelah mengikuti perintah dan sesuai maka warna yang sebelumnya merah 

akan berganti menjadi hijau yang menunjukan telah sesuai perintah SEO 

seperti pada Gambar 17.  
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Gambar 17. Tampilan Menu Perintah Analisis SEO 

 Perintah yang ada dalam analisis SEO berjumlah 14 perintah yang 

mengharuskan untuk mengikuti semua perintah tersebut.  Perintah-perintah 

tersebut sebelumnya adalah berwarna merah dan jingga apa bila konten yang kita 

tulis belum sesuai.  Analisis SEO juga akan berwarna hijau jika saat menulis 

konten telah sesuai dengan perintah yang dianjurkan oleh plugin SEO.  Perintah 

yang dianjurkan oleh SEO yaitu : 

a) Tautan keluar 

 Tautan keluar dilakukan dengan cara mengelinkkan tulisan yang telah dibuat 

dengan website lainnya yang menjadi rujukan terhadap kata atau kalimat yang 

dibuat, seperti pada Gambar 18. 

 

Gambar 18. Tampilan Menu Pada Tahap Tautan Keluar  
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b) Tautan internal 

 Tautan internal sama seperti tautan keluar yaitu mengelinkkan tulisan yang 

telah dibuat dengan website yang dimiliki yang menjadi rujukan terhadap kata 

atau kalimat yang dibuat.  

c) Frasa kunci diawal 

 Frasa kunci awal merupakan kata-kata yang berada didalam kalimat pertama  

yang disesuaikan dengan kata kunci yang digunakan. 

d) Panjang frasa kunci 

 Panjang frasa kunci merupakan kalimat yang digunakan setidaknya terdiri 

dari 3 sampai 5 kata. 

e) Kepadatan frasa kunci 

 Kepadatan frasa kunci merupakan banyaknya kata kunci yang ada dalam 

konten yang ditulis.  Kepadatan frasa kunci yang harus dimiliki adalah 

setidaknya 3 frasa kunci. 

f) Frasa kunci dalam deskripsi meta 

 Frasa kunci dalam deskripsi meta adalah kata kunci yang muncul pada saat 

belum membuka website seperti pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Tampilan Deskripsi Meta 

g) Panjang deskripsi meta 

 Panjang deskripsi meta merupakan panjang kalimat yang dapat ditulis dalam 

meta yang mana panjang dan pendeknya di atur oleh SEO berdasarkan garis.  

Apabila garis berwarna merah atau jingga maka meta deskripsi belum 

memenuhi anjuran SEO, jika garis telah berwarna hijau maka meta deskripsi 

telah sesuai dengan perintah SEO seperti pada Gambar 20. 
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Gambar 20. Tampilan Deskripsi Meta  

h) Frasa kunci yang digunakan sebelumnya  

 Frasa kunci yang digunakan sebelumnya merupakan kata kunci yang belum 

digunakan pada konten-konten yang ditulis sebelumnya.  

i) Atribut alt pada gambar 

 Atribut altr pada gambar merupakan kalimat atau kata yang ada dalam setiap 

gambar yang ada di dalam konten seperti pada Gambar 21. 

 

Gambar 21. Tampilan Atribut Alt  

j) Panjang artikel 

 Panjang artikel merupakan jumlah kata yang digunakan dalam penulisan 

setidaknya memiliki 300 kata atau lebih. 

k) keyphrase in title 

 keyphrase in title merupakan kata kunci yang berada pada judul telah sesuai. 
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l) Keyphrase in slug  

 Keyphrase in slug merupakan kata-kata yang akan memudah pengunjung 

untuk menemukan konten atau website yang dimiliki dan disesuaikan dengan 

kata kunci seperti pada Gambar 20. 

 

Gambar 22. Tampilan Penulisan Slug 

m) Panjang judul SEO 

 Panjang judul SEO merupakan panjang kalimat judul yang di sesuaikan 

dengan kata kunci yang digunakan. 

 

 

Gambar 23. Tampilan Beranda setelah diisi konten 

 

 Perintah-perintah yang telah dijelaskan sebelumya tersebut dapat 

memudahkan dalam hal penerapan tahapan-tahapan penggunaan teknik SEO.  

Perintah-perintah tersebut dapat membantu website agar dapat ditemukan oleh 

pengguna internet di google dan menempatkan website dihalaman pertama google 

sehingga membuat trafic pengunjung meningkat sehingga berimbas pada produk 

atau jasa yang di jual atau di promosikan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Strategi promosi ice yoghurt dilakukan Sentulfresh menggunakan bauran 

promosi yaitu terdiri dari : a) Periklanan (Advertising)  b) Promosi penjualan  

c) Hubungan masyarakat (Public Relational) d) Pemasaran langsung.  

Memabantu sentulfesh dalam melakukan promosi. 

2. Manfaat menggunakan teknik SEO adalah untuk meningkatkan volume atau 

kualitas trafik kunjungan melalui mesin pencari menuju situs web tertentu 

dengan memanfaatkan mekanisme kerja atau algoritme mesin pencari tersebut.   

3. Tahapan dalam menggunakan teknik Search Engine Optimization (SEO) 

dimulai dari penentuan perilaku konsumen, strategi pemasaran (segmenting, 

targeting dan positioning) dan dilanjutkan dengan tahapan penggunaan teknik 

Search Engine Optimalization (SEO).  Tahapan menggunakan teknik SEO 

dimulai dengan : a) Pemasangan plugin SEO b) Pembuatan konten 

menggunakan teknik SEO 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa penggunaan teknik Search Engine 

Optimalization (SEO) dapat membantu dalam melakukan promosi dengan 

berdasarkan penentuan perilaku konsumen dan strategi pemasaran.  Hal tersebut 

berarti perusahaan Sentulfresh Indonesia sebaiknya mulai melakukan proses 

perencanaan berdasarkan perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian 

produk.   
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Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Selama PKL di Sentulfresh Indonesia 

1. Foto bersama pemilik Sentulfresh Indonesia yaitu Bapak Zulham Ariansyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Foto Bersama dengan Pemilik Sentulfresh, Bapak Zulham Ariansyah 

2. Foto kegiatan produksi ice yoghurt Sentulfersh 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Kegiatan Produksi Ice Yoghurt  
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